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Abstract. High Order Thinking Skill (HOTS) is a way of thinking for students at a higher cognitive level. This
research aims to prove whether the implementation of HOTS-based learning has an impact in improving students’
critical thinking skills in mathematics learning in elementary schools. The research method used is a literature
review using the Google Scholar and Semantik Scholar databases for the 2020-2023 period. The HOTS-based
learning model focuses on developing analyzing, evaluating and creating which refers to students' abilities in
critical thinking. Based on the 8 selected articles, it shows that the implementation of HOTS learning in
mathematics subjects can be implemented through learning models such as Game Based Learning or Digital
Game Based Learning, teacher skills in implementing learning and developing assessments need to be considered.
The application of HOTS learning is considered effective and able to improve students’ critical thinking skills.
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Abstrak. High Order Thinking Skill (HOTS) merupakan cara berpikir siswa pada tingkat kognitif yang lebih
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah implementasi pembelajaran berbasis HOTS memiliki
impact dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.
Metode penelitian yang digunakan yaitu literature review melalui database Google Scholar dan Semantik Scholar
periode 2020-2023. Model pembelajaran berbasis HOTS berfokus pada pengembangan menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan yang mengacu pada kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Berdasarkan 8
artikel yang terpilih, menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran HOTS pada mata pelajaran matematika
dapat diterapkan melalui model pembelajaran seperti Game Based Learning atau Digital Game Based Learning,
keterampilan guru dalam implementasi pembelajaran dan pengembangan assessment perlu diperhatikan.
Penerapan pembelajaran HOTS ini dinilai efektif dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
siswa.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis HOTS, Berpikir Kritis, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan tidak hanya untuk membekali
siswa dengan kemampuan berhitung dan menyelesaikan soal, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills) meliputi kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi penting dilakukan sejak dini agar
siswa terbiasa memecahkan masalah yang tidak rutin dan mampu beradaptasi dengan berbagai

situasi baru.
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Namun, berdasarkan hasil observasi dan penelitian beberapa pakar pendidikan,
pembelajaran matematika di SD saat ini masih didominasi dengan latihan soal rutin yang hanya
mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah seperti mengingat dan memahami konsep.
Pembelajaran kurang melatih siswa untuk melakukan analisis, evaluasi, dan penciptaan atau
kreasi terhadap permasalahan matematika yang tidak rutin. Oleh karena itu, implementasi
model pembelajaran berbasis HOTS perlu dilakukan untuk mengasah kemampuan berpikir
kritis dan memecahkan masalah matematika yang tidak rutin pada siswa SD. Dengan demikian,
penelitian mengenai bagaimana implementasi pembelajaran matematika berbasis HOTS dan
dampaknya terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa menjadi penting dilakukan.

Menurut Schultz & Fitzpatrick (2016) menemukan para guru menunjukkan
ketidakpastian tentang konsep HOTS dan mereka tidak siap untuk mengajar atau menilai
HOTS. Hasil kajian selanjutnya oleh Retnawati (2018) menunjukkan bahwa pengetahuan guru
tentang HOTS, kemampuan mereka untuk meningkatkan HOTS siswa, memecahkan masalah
berbasis HOTS, dan kegiatan mengukur HOTS siswa masih rendah. Temuan yang serupa
diperoleh Driana dan Ernawati (2019), guru sekolah dasar yang berpartisipasi dalam
penelitiannya belum memiliki pemahaman komprehensif tentang HOTS. Sehingga kurangnya
kegiatan pelatihan dan pengukuran kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Proses belajar mengajar di sekolah dasar, peserta didik diajarkan berbagai mata
pelajaran salah satunya ialah matematika. (Rofiah, 2003) menyatakan bahwa “salah satu
pembelajaran yang dapat melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik adalah
pembelajaran matematika”. Pembelajaran matematika tidak hanya menuntut peserta didik
untuk sekedar memahami materi yang dipelajari saat itu saja, tetapi juga perlu belajar atas dasar
pemahaman, dan secara aktif membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Matematika merupakan cara berpikir yang dapat mengkaji berbagai hal secara logis, Kritis,
rasional, dan sistematis serta menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk beradaptasi dalam
memecahkan masalah yang ada disekitarnya. Cara untuk menyelesaikan masalah pembelajaran
matematika menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills

(HOTYS) yang meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
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METODE
Tipe penelitian

Artikel ilmiah ini disusun dengan menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) atau dalam bahasa Indonesia disebut tinjauan pustaka sistematis. Dengan metode ini
peneliti mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang
dijadikan kajian literatur melalui tahap-tahap yang ditetapkan (Triandini, Jayanatha, Indrawan,
Werla Putra, & Iswara, 2019).

Pencarian data

Dalam artikel ini peneliti melakukan review dan identifikasi dari beberapa jurnal dalam
rentang waktu publikasi dari tahun 2020 hingga 2023 dari Google Scholar dan Semantik
Scholar. Kata kunci yang digunakan adalah HOTS, Berpikir Kritis, dan Pembelajaran
Matematika SD. Peneliti memilih 14 artikel yang erat kaitannya dengan kata kunci yang
digunakan untuk selanjutnya melakukan pengelompokan artikel - artikel yang membahas
Implementasi Pembelajaran Berbasis HOTS dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Sekolah Dasar.

Analisis data

Artikel-artikel yang akan dikaji disaring dalam tiga tahap untuk ditinjau. Tahap
pertama, artikel yang tidak memenuhi kriteria topik berdasarkan judul akan dieliminasi. Tahap
kedua, abstrak dari artikel akan disaring untuk menemukan artikel yang memenuhi kriteria, dan
artikel yang tidak memenuhi kriteria akan dieliminasi. Pada tahap ketiga, artikel-artikel yang
memenuhi kriteria akan dibaca dengan teliti oleh peneliti untuk menemukan hasil dari

penelitian.
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Mencari artikel dari
Google Schoolar dan

\ 4

Keterkaitan kata kunci
Google Schoolar : 5690
Semantik Scholar : 562

Eliminasi
berdasarkan
pembahasan HOTS

\ 4

A

Seleksi berdasarkan
abstrak
Google Schoolar : 7

Eliminasi

berdasarkan
pembahasan HOTS

\ 4

y

Artikel diambil
Google Schoolar : 5
Semantik Scholar : 3

A\ 4

Artikel untuk ditinjau
Google Schoolar : 5
Semantik Scholar : 3

Bagan 1: Proses Seleksi Artikel
Tabel 1: Detail dari Review Artikel

No. Karakteristik Hasil
| ] ] 1
1. Tahun Publikasi
2021 3
2022 2
2023 3

2. Tipe Penelitian

Kualitatif 2
Research & Development 4
Literature Review 1
Eksperimen 1
Total 8

Tabel 1 menunjukkan informasi terkait tahun publikasi dari artikel yang ditinjau
kembali dan tipe penelitian yang digunakan oleh peneliti. Pada artikel yang ditinjau kembali
menjelaskan terkait peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

matematika di sekolah dasar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel yang ditemukan dalam penelitian ini membahas tentang model penerapan,
pengembangan assessment dan penilaian, pengaruh, dalam implementasi mata pelajaran
matematika pada tingkat Sekolah Dasar. Untuk keterangan lebih lanjut penyajian deskripsi
artikel disajikan dalam tabel 2. Tabel 2 menjelaskan penulis, tahun, judul penelitian, tujuan

penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, serta pembahasan singkat mengenai hasil

penelitian.
No Penuliz Tahun Judul Artikel Tujuan Tipe Lolkasi Hazil
Penelitian
1. Eemut Gede 2022 Pengembangzan Urtuk mendeskripsikan  Recearchand  a Azazmen HOTS mzta pelajaran matematika vanz
Astawayaza, | Aeazpean HOTS  tahapan  pengembangan  developmsnr dikembanzkan ik pembalzjaran  materi
Wayan Widana Mata Pelzgjaran  asezmen HOTS dan untuk bangun datar kelas IV Sekelah Dasar vaitn
dan [ Myoman Matematika menguji kalzvakan rancang bangun pengambangan asesmen HOTS
Flasmen Adi Sekolzh Dazar asszmen  HOTS  mata mata pelajaran matematika yang dikembanglan
pelajaran matematika di untuk kelas IV sekolzh dasar disesuatkan dengan
Sakalzh Daszar. model  vamz  digunakan,  yakmi  medel
pengambangan ADDIE. Ts_rrdapat bebarapa
tahapan dalam model mu, dizwali dengan tahap
analisis meliputs, anal.hls kankulum, analisis
peserta didik. Kamudian tzhap desizn dilakulan
untuk membuzt rancangan instrummen Tahap
development dilakukan denzan penzembanzan
produk dan Hasil kslavakan asemmen HOTS
mata pelagjaran matematika siswa kelas IV di
Sekolah Dazar
2. Hayu Ik= 2021 Panarapan Uwtuk mendeskripsikan  Litsrarure Indonezia  Games Fdukasi mengmimakan mstede Digital
Anppraim, Mediz pengmumnazn game digital  Review Games Bazed Lemning (DGBL) yang berbasiz
Murhayati, Shirly Pambelajaran untuk Higher Ovder Thinking Shkll: (HOTES)
Rizla Gams menmzgkztkan penguasaan memadukan antarz konsep balzjar dan benmain
Eusumaningnom Matematika keteraropilan dalam dengan melalni beberapa faze yang harus
Berbasiz berhitmg dan bemalar. dilakukan sehinzza menciptakan prototype zame
HOTS Dengan adubasl. Fase-fase tersebut vaitu analisis desain,
Metod=  Digital pengambangan  jaminan  kualitas kemudian
Gams Bazed implementasi dan evaluasi. Game edukasi yang
Lsarring berbasiz HOTS tersebut dapat membantu
{DGBL) menngkatkan siswa dalam keterampilan berpikir
Di Sekolzh kritis.
Dazar
3. Mia Amalia 2023 Analisis Untuk mengetzhui dan  Deskriprif Indonssia  Menyediakan scal untuk diselesaikan masins-
Mendri, Kamampuman mendeskripeikan  kemampnan  bualitarif masing pazarta didik.
Allan Margz Berpilar Kritis Sizwa  berpikar  koitis  siswa dalam
Retta, Dalzm menveleszikan =0al matamatika
Syhaa Lara Wenyalesaikan tipe higher crder thinking skill
Syaflin Scal  Matematika (HIOTS) kelas IV 8D Negen 6
Ealas IV 5D Negeri  Talang Kelapa.
6 Talang Kelapa
4 Irma'&umia., Am 2023 Pangembanzan Peneliian imi bertmjuan untuk  Research and Indonesia  Peningkatan kemampnan berpilar koitis siswa

Handayam, dan
Arve Andn
Mugrche

Parangkat Pemlaian
Berbaziz HOTS

Carnpuran
murid Eelas IV 5D

mendaskripsikan validitas
HOTS Based Assessments
dalam ing]

kemampuan berpikdr  kmtis
sizwa kelas VI 5D,
Mendaskmipsikan  kaprakfizan
dan  efektivitas asesmen
Berbasiz HOTS dalam

menmzkatkan kemampuan
berpikir krifis siswa kalas VI
8D.

Development
(Re:D)
Design

setelah  proses  pembelajaran Helas
aksperimen memperclsh pemmgkatan skor
ratz-rata kemampuan berpikir kritis sebesar
048] dengan lkateponi sedanz, zementara
kelompok  kentrol  hamya m.em.p!mleh
peningkatan zebesar 0,28 dengan kategori
rendah. Selam i, pemilaian berbaziz= HOTS
terbukti valid karena jumlah skor yang
diparoleh dan validator masmg-mzsmgz 42
dan 25 kmiteria skor valid.
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5. Nulaily, V. A,

2021

The Developmant of Tojuan pensliian adalah  Reseavch and  Indonssia
menghazilkan

Esterampilan Berpikir Tingkat Tingzi

Sholihah, H L HOTS Bazed bahan ajar  Development merupakan  proses berpikdr siswa pada
A, Wulandar, Mathematics matematika berbaziz HOTS tingkat  kognitif leblh  tmggi  yamg
E. A & Teaching Materals i sekolzh dasar vang valid, dikembangkan dari berbagal konsep dan
Sa'diyah, A, in Elamentary  praktis, dan efektif. metode kognitif Dan data yang dipereleh
School ditumjuldcan  bakwa profotipe bahan ajar
matematika  barbasiz HOTR®2  yang
dikembanskan mempunyal kategor cukup,
sehingzz perlu dilabukan evaluan dan
perbaikan tethadap LES Yang

dikeembanzkan.

6. Antonins  Alam 2021 Implementasi Tojuan untuk  Research  and  Indomesia Bataratz tingkat keberhasilan gum dalam
Wieaksono, Pambelajaran mendeazkripaikan Development merummizkan  perencamaan  pembelajaran
Firsta Bagus Berbasiz HOTS  tentans penerapan  (B&D) berbaziz HOTS di 8D kota Mzlang bam
Sugiharto (High Ordsr permbalzjaran mencapal [9,46% dengan kategori Baik

Thinking Sk} di  berbaziz High Order Fata-rata tingkat keberhasilan pelakeanaan
Sakolah Dazar Kota  Thinking Skill: (HOTS) pembalajaran  berbasiz  HOTS  secara
Malang di Sekelah Dasar kota keselurvhan berada pada 74,81% demgan
Nalang katezori  Cukup. Ratarata  tingkat
keberhazilan penmvmean penilaian berbasiz
HOTS di 5D kota Malangz berada pada
74,63% dengan kategori Cubup. (4) Faktor
yang berpengaruh vaitu: (3} Saranz dan
prazaranz (b) Parsepsi guru yang positif
terhadap  implementasi  pembelajaran
berbaziz HOTE di 8D, () Dulamgzan dan
komitmen

7. Darmadi, Ayun 2022 Pengamuh Penerapan Tujuan peneliian mi  Desloiphif Indonssia  Pembelajaran berbasziz  lorikouhem 2013
Safitri, Anzerasni 3ozl Hotz Sehagai  adalah untuk  kmaltahf sangat efelhf bazi siswa’l karema dapat
Dyah  Wardami, Bagian Dari mengstahui  pengaruh melatih kealtifen dan lreativitas siswa'il
Widva  Ambar Eurikuhmm 2013 peu.mapau| Salam ite, pada kurikulum 2013 terdapat soal
Serly Terhadap pembelzjaran HOTS yang mana dapat melath =siswal

Pamahaman Siswa matematika  berbasis wntuk berpikir lebibh kritis. Karena tidak
3ekolzh Dazar Pada HOTS yang merupakan selamanya siswa'l mendapatkan scal yang
Pambelajaran bagian dan kurdloohon mmdah, setap tingkatan pash macam scal
hiatematika 2012 terhadap akan semzkin sulit. Pendidik harus mampu
kemampuan sizwa menyviapkan rencanz  pembelzjaran balk
dalam memzhami secara  pendekatan,  telmik  pengajaran
pembalzjaran miaupim sozl yang akan dibuat yang bisa
matematika. mengacu pada scal HOTS denzan begrtu
peserfa didik akan terbiasa dengan hal

tersebut.

3. Asdiana, Indah 2023  Pengamuh Penerapan  Peneliian im bertyjuan  Peneliian Indonesia  Terdapat duz fakfor yang mempengarubu
Wakyu  Mowita hetoda HOTE bk mengetalmi  Eksperimen hasil belajar siswa pada matz pelajaran
Sari, Abduss terhadap Hazil  pengamuh panarapan matematika vakmi dan  fakfor inmternal

Belajar siswa pada metods HOTE terhadap melibatkan minat belajar dar dirl sewa o

hiata Pelajaran  hasil belajar sendiri  danm  kondisi  fizik,  kesshatan

Miatematika matematika berpanzaruh. Dan dani faldor eksternal yang
melibatkzn Gum, yang manz gure hams
memilikl kemampuan penguasaam meaterd
mampu menarik perhatian siswa, mampu
menggumakan media dengan balk serta
mempunyal inovasl baru dalam meneciptakan
perabalzjaran atan suasana balajar mengajar
yang menyenangkan.

Sasaran

Implementasi pembelajaran berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada satuan
pendidikan bertujuan mencetak generasi muda yang siap menghadapi berbagai fenomena di
abad 21 (Darmadi, 2022). Usmaedi (2017) mengungkapkan HOTS merupakan wujud
permasalahan dalam pembelajaran yang solusinya tidak terbatas pada penggunaan rumus,
tetapi menimbulkan masalah yang kompleks, memiliki banyak solusi, membutuhkan
interpretasi dan pemikiran mendalam untuk mengaitkan sebuah permasalahan. Melalui
pelajaran matematika siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah melalui proses berhitung
dan berpikir serta menelaah sebuah permasalahan dan menggunakan pengetahuannya pada

situasi lain. Meningkatnya kemampuan berpikir kritis dan kreativitas dalam pemecahan
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masalah inilah yang disebut HOTS (Dinni, 2018). Maka dari itu, sasaran dari penerapan
pembelajaran HOTS adalah siswa yang masih kurang dalam kemampuan berpikir kritis pada

pelajaran matematika

Pola Pembelajaran

Model pembelajaran yang berbasis HOTS berfokus pada pengembangan menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan yang mengacu pada kemampuan siswa dalam berpikir kritis,
rasional, menggunakan logika dan sistematis untuk memecahkan pembelajaran matematika.
Pola pembelajaran matematika berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mempelajari matematika dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang dapat dikerjakan oleh siswa dengan berbagai
tingkat kemampuan setiap peserta didik itu sendiri.

Pola pembelajaran HOTS (Higher Order Thinking Skills) melibatkan pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. Pembelajaran
HOTS juga melibatkan strategi pengajaran yang sesuai dan lingkungan belajar yang
memfasilitasi pertumbuhan kemampuan berpikir yang lebih tinggi, seperti ketekunan siswa,
pemantauan diri, dan sikap fleksibel. Selain itu, guru juga memiliki peran penting dalam proses

penerapan HOTS, dengan kemampuan kreatif dan pandai melihat situasi kelas.

Hasil Pembelajaran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pembelajaran berbasis HOTS dengan
menggunakan alternatif game edukasi digital, pemberian tes pada peserta didik, dan penerapan
kurikulum 2013 dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
proses pembelajaran. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi merupakan proses berpikir siswa
pada tingkat kognitif lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode
kognitif serta taksonomi pembelajaran (Nurlaily, V. A., et al. 2021). Sehingga terjadilah
peningkatan rata-rata hasil belajar pada siswa. Keberhasilan tersebut tentunya tidak lepas dari
peran guru dalam perancangan proses pembelajaran. Rata-rata keberhasilan guru dalam
merancang pembelajaran dinilai cukup baik. Hal ini juga dikarenakan perancangan tersebut
telah mencakup faktor-faktor seperti sarana dan prasarana, persepsi guru yang positif terhadap
implementasi pembelajaran berbasis HOTS di SD, dukungan dan komitmen, dan lain

sebagainya.
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Faktor yang Mempengaruhi

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dapat dibedakan menjadi faktor
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung implementasi pembelajaran berbasis
HOTS menurut Wicaksono, A. A. & Sugiharto, F. B., (2021) yang dilaksanakan di SD di Kota
Malang, di antaranya: (1) sarana prasarana yang cukup, (2) persepsi guru yang positif terhadap
implementasi pembelajaran berbasis HOTS di SD, (3) dukungan dan komitmen yang cukup
dari Dinas Pendidikan Kota Malang dan Kepala Sekolah mampu untuk meningkatkan kualitas
pendidikan terutama penerapan pembelajaran berbasis HOTS di SD, (4) karakteristik siswa
yang berada di perkotaan yang cenderung lebih aktif dalam pembelajaran, (5) kualifikasi
pendidikan guru yang sudah memadai. Sedangkan faktor penghambatnya sebagai berikut: (1)
pemahaman guru tentang cara merumuskan indikator masih kurang, (2) sekolah masih tahap
awal implementasi kurikulum 2013, (3) pemahaman guru tentang konsep dan penerapan HOTS
dalam pembelajaran masih kurang, (4) pelatihan dan pendampingan tentang HOTS masih
minim diperoleh, (5) pendampingan yang berorientasi pada contoh penerapan secara langsung
kurang diperoleh karena terlalu teoritis. Penelitian lain yang telah dilakukan dapat diketahui
jika siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi lebih unggul dalam semua aspek berpikir
kritis, sedangkan siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang dan rendah memiliki
kelemahan dalam beberapa aspek tersebut (Mendri, M. A., Retta, A. M., & Syaflin, S. L. 2023).

SIMPULAN

Pembelajaran berbasis HOTS bertujuan salah satunya adalah untuk meningkatkan
proses berpikir kritis pada masing-masing siswa. Pembelajaran ini dapat dikemas oleh para
guru dengan menggunakan berbagai macam cara. Beberapa cara tersebut diantaranya dengan
memberikan adanya game edukasi yang bersifat digital, pemberian tes soal, atau dengan
adanya penerapan kurikulum tertentu seperti K-13. Pembelajaran berbasis HOTS dengan
tujuan yang telah ditentukan tersebut, tentunya cocok diterapkan bagi para peserta didik yang
terutama masih kurang dalam proses berpikir kritis nya khususnya pada mata pelajaran
matematika. Dengan penerapannya, pembelajaran ini dinilai efektif dan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada siswa. Dan tentunya hal tersebut dilatarbelakangi oleh
berbagai faktor, termasuk diantaranya sarana prasarana, perspektif positif dari guru,

karakteristik siswa, dan lain sebagainya.
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SARAN

Berdasarkan hasil dan berbagai faktor dalam penerapan pembelajaran berbasis HOTS
untuk meningkatkan proses berpikir kritis siswa, terdapat beberapa faktor yang dinilai sebagai
penghambat berjalannya proses penerapan tersebut. Hal ini dapat diatasi dengan adanya
persiapan yang lebih matang bagi para guru maupun calon guru, baik dengan mengadakan
pelatihan khusus atau hal lain dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan pendidik pada

berlangsungnya proses pembelajaran.
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